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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak anggota masyarakat umum, terutama anak-anak dan remaja, 

yang terpengaruh oleh masalah berat badan. Di Indonesia, terjadi perubahan 

dalam pola hidup anak-anak dan remaja, namun transformasi ini sering 

menyebabkan mereka mengalami pertumbuhan yang tidak wajar. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti makan 

dengan terburu-buru, sering mengonsumsi makanan cepat saji yang 

mengandung kalori, lemak, gula, dan garam tinggi, serta kebiasaan ngemil 

dan minimnya aktivitas fisik (Teguh Prasetyo & Djuwita, 2020). iKelebihan 

iberat ibadan i(overweight) imerupakan ikondisi ipenumpukan ilemak itubuh 

iyang iberlebih. iPada ianak idan iremaja, istatus ioverweight iditandai 

idengan inilai iz-score iindeks imassa itubuh imenurut iumur i(IMT/U) ilebih 

idari iSD ihingga iSD i( iKementerian iKesehatan iRI, i2020) 

Menurut World Health Organization  (WHO, 2021), kelebihan berat 

badan dan obesitas di kalangan remaja akan menjadi masalah utama mulai 

tahun 1990  hingga sekarang. di seluruh dunia, lebih kurang 340 juta anak 

dan remaja berusia 5 hingga 18 tahun dikategorikan sebagai obesitas (Selpia 

et al., 2025). Berdasarkan data hasil (SKI, 2023), didapatkan bahwa status 

gizi remaja berdasarkan IMT/U pada kelompok umur 16–18 overweight pada 

jenis kelamin perempuan 9,5% dan laki-laki 8,2%. Secara nasional, 

prevalensi overweight tahun 2023 8,8%. Berdasarkan data hasil (SKI, 2023) 

di Provinsi Sumatera Selatan, umur 16-18 tahun adalah 6,8%. Sedangkan 

untuk wilayah Kota Palembang anak-anak yang mengalami gizi lebih pada 

anak sekolah yaitu terdiri dari gemuk (overweight) 8,69% dan obesitas 1,33% 

(Riskesdas, 2018). 

Kelebihan berat badan cukup rumit mencakup (usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, kebiasaan makan, dan tingkat kegiatan fisik). Anak-anak 

dan remaja memiliki peluang lebih besar untuk mengalami kelebihan berat 

badan dibandingkan dengan orang dewasa. Di sisi lain, individu yang berusia 



4 

 

di atas 40 tahun memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kelebihan berat 

badan (Pradigdo et al ., 2023). Kelebihan berat badan dan obesitas umumnya 

disebabkan oleh ketidakcocokan antara jumlah energi yang masuk dan energi 

yang dibakar dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya berkaitan dengan 

pola makan individu. Ketidakseimbangan dalam asupan energi ini 

mengakibatkan lemak yang berlebihan di jaringan lemak, yang jelas berisiko 

tinggi, karena penumpukan lemak tersebut dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya berbagai masalah kesehatan seperti diabetes tipe 2, hipertensi, 

dislipidemia,  penyakit jantung, dan beberapa jenis kanker (Qatrunnada, 

2022). 

Pengetahuan gizi adalah pemahaman tentang bagaimana memilih 

makanan yang sehat dan hemat. Selain itu, pengetahuan ini mencakup 

informasi mengenai makanan yang aman untuk dimakan serta cara 

mengolahnya agar tidak menimbulkan masalah kesehatan. Tingkat 

pengetahuan gizi sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan individu. 

Semakin tinggi pendidikan yang diperoleh, diharapkan pengetahuan gizi 

seseorang juga semakin meningkat, sehingga ia lebih memperhatikan pola 

konsumsi makanan baik dari kualitas dan kuantitas (Irianti 2021). 

Sikap adalah faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kesehatan 

seseorang. Remaja yang dapat memenuhi kebutuhan gizi melalui konsumsi 

makanan bergizi menunjukkan sikap yang positif. Di sisi lain, sikap yang 

negatif dapat membuat remaja mengabaikan asupan makanan yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan gizi (Rukmana et al., 2023).  

Makronutrien atau asupan zat gizi makro adalah zat gizi utama yang 

memiliki peran dan fungsi bagi tubuh, dan pemenuhannya perlu dilakukan 

secara optimal sesuai dengan kebutuhan berdasarkan angka kecukupan gizi 

(AKG). Asupan izat igizi imakro diperlukan idalam ijumlah iyang icukup 

ibesar idan iberfungsi ipenting idalam menyediakan ienergi, imembentuk 

imolekul istruktural, imenghasilkan hormon, dan mengaturijalur metabolisme 

(Rahmah iet ial., i2024). 

fast ifood iadalah ikategori ihidangan iyang imemiliki ikandungan 
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ienergi idan ilemak iyang itinggi, iserta imudah idiolah idan idisajikan. 

iMunculnya irestoran icepat isaji iyang isemakin ibanyak idi ikota ibesar idi 

iIndonesia ibisa iberdampak ipada ikebiasaan imakan igenerasi imuda. 

iAsupan igizi imakro iyang iberlebihan i(seperti ikalori, iprotein, ilemak, idan 

ikarbohidrat), ikebiasaan imakan ifast ifood iyang irutin, itingkat iaktivitas 

ifisik iyang irendah, iuang isaku iyang ibanyak, iserta ilatar ibelakang iorang 

itua iyang imemiliki iberat ibadan iberlebih, meningkatkan kemungkinan 

terjadinya iobesitas (Telisa et al., 2020).  

Angka ikecukupan igizi idapat idibandingkan idengan iasupan igizi. 

iAsupan imakanan imeliputi isemua ijenis iminuman idan imakanan iyang 

idikonsumsi itubuh isetiap ihari. iAngka ikecukupan igizi iadalah ijumlah 

iminimal izat-zat igizi iyang idiperlukan iseseorang iuntuk imenjaga istatus 

igizi iyang ibaik. iRemaja imemerlukan izat igizi idalam ijumlah iyang ilebih 

ibanyak idibandingkan iorang idewasa, inamun ibanyak iremaja iyang 

imengonsumsi imakanan isecara iberlebihan isehingga iberisiko imengalami 

ikelebihan iberat ibadan iatau ioverweight i( iPutra, i2023). i 

Berdasarkan idata ihasil i(SKI, i2023), ididapatkan ibahwa istatus igizi 

iremaja iberdasarkan iIMT/U ipada ikelompok iumur i16–18 itahun 

ioverweight ipada ijenis ikelamin iperempuan i9,5% idan ilaki-laki i8,2%. 

iSecara inasional, iberdasarkan iindikator iIMT/U ipada ikelompok iumur 

i16-18 itahun ididapatkan ioverweight i8,8%, sedangkan diiSumatera Selatan 

umur 16-18 itahun i6,8%. 

SMA iNegeri i10 iPalembang iyang iberalamat idi iJl. iSrijaya 

iNegara iNo.195, iBukit iLama, iKec. iIlir iBarat.1, iKota iPalembang, 

iSumatera iSelatan isalah isatu isekolah iyang iberada idi ikota iPalembang 

idengan iakreditasi iA. iserta iberdasarkan iobservasi iawal iPeneliti itanggal 

i; i30 ijanuary i2026, iberkomunikasi idengan ibagian iGuru iKesiswaan idan 

ikepala iSekolah iSma iNegeri i10 iPalembang iberada idi ikawasan istrategis 

iatau idekat idengan ipusat ikota, idi imana ipara ipedagang ikaki ilima 

imaupun irestoran ifast ifood ibanyak idijumpai idi isekitar ikawasan itersebut 

isebagai ilokasi ipenelitian. iDengan idemikian, penelitian itertarik iuntuk 
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imelakukan ipenelitian iberjudul i“Gambaran iPengetahuan, iSikap, Asupan 

iZat iGizi iMakro idan iKonsumsi ifast ifood iterhadap isiswa-siswi 

ioverweight di iSMA iNegeri i10 iKota iPalembang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka irumusan imasalah ipada 

ipenelitian iini iadalah ibagaimana iGambaran ipengetahuan, isikap, iasupan 

izat igizi imakro, idan ikonsumsi ifast ifood ipada isiswa-siswi imengalami 

ioverweight idi isma inegeri i10 ikota iPalembang. 

C. Tujuan 

Tujuan Umum 

Diketahui iGambaran iPengetahuan, iSikap, iAsupan izat igizi 

imakro idan ikonsumsi ifast ifood iTerhadap isiswa-siswi ioverweight i 

idi iSMA iNegeri i10 iKota iPalembang” 

Tujuan Khusus 

a. Diketahui ikarakteristik i(kelas, iusia, ijenis ikelamin) ioverweight 

iterhadap ifast ifood idi iSMA iNegeri i10 iPalembang. 

b. Diketahui ipengetahuan isiswa-siswi ioverweight iterhadap ifast ifood 

idi iSMA iNegeri i10 iPalembang. 

c. Diketahui isikap isiswa-siswi iremaja ioverweight iterhadap ifast 

ifood idi iSMA iNegeri i10 iPalembang. 

d. Diketahui iasupan izat igizi imakro isiswa-siswi ioverweight idi 

iSMA iNegeri i10 iPalembang. 

e. Diketahui ikonsumsi ifast ifood isiswa-siswi ioverweight idi iSMA 

iNegeri i10 iPalembang. 

D.   Manfaat Penelitian 

1. iBagi isiswa-siswi idi iSMA iNegeri i10 iPalembang i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah ipengetahuan 

isiswa-siswi imengenai igizi, ipola imakan isehat, iserta idampak 

ikonsumsi ifast ifood iterhadap istatus igizi. iSelain iitu, ipenelitian iini 

idiharapkan idapat imendorong isiswa-siswi iuntuk imenerapkan 
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ikebiasaan imakan iyang ilebih isehat iguna imencegah idan 

imengendalikan ikejadian ioverweight. 

2.  iBagi iPoltekkes ikemenkes iPalembang 

 iHasil ipenelitian ini idiharapkan idapat imenjadi isumber iinformasi idan 

ibahan ipembelajaran iterkait ipermasalahan igizi ipada iremaja, 

ikhususnya imengenai ipengetahuan, isikap, iasupan izat igizi imakro, idan 

ikonsumsi ifast ifood ipada isiswa iyang imengalami ioverweight. 

3.  iBagi iPeneliti 

 i i i i i iPenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan, 

ipengetahuan, idan ipengalaman idalam imelaksanakan ipenelitian idi 

ibidang igizi imasyarakat, ikhususnya iterkait ifaktor-faktor iyang 

iberhubungan idengan ikejadian ioverweight ipada iremaja idi ilingkungan 

isekolah. 
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